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® PENDAHULUAN
Q (2]
By =1
a &
3 . 3SPada bab ini akan dijelaskan latar belakang masalah yang mendasari alasan peneliti
2x F
gd'ngin @elakukan penelitian mengenai interpretif fenomenologi. Kasus yang dibahas
v o ~
Lgpeﬁ IE adalah refleksi nilai pertanggung jawaban pada pengelolaan keuangan gereja
o a 5
azd'@a (ﬁ. ng dari studi fenomenologi transendental. Fenomenologi transendental merupakan
ec §
&saiah $atu model metodologi penelitian kualitatif yang merupakan usaha untuk menggali
5s3a 2
%susl§tu §|Ial pertanggung jawaban yang lebih dalam lagi dari pengelolaan keuangan pada
* 8 5
‘i’.se%uai‘g ereja.

ielaln uraian latar belakang masalah di atas, di bab ini juga akan diuraikan mengenai

dentlfi<a3| dari masalah yang ada, batasan penelitian karena penelitian ini hanya

aw eduey 1ul sin

gmengggnakan tiga informan, tujuan serta manfaat penelitian ini dilakukan bagi berbagai
Q

e

=
Spihak.dibawah ini berikut adalah rincian masing — masing sub bab.
(L)

~

9w uep uey

A. -Is-atar Belakang Masalah
7]

Organisasi non bisnis merupakan ujung tombak lahirnya akuntansi. Frater Luca

mn

%\Cioli yang merupakan seorang biarawan mulai memperhatikan bagaimana tata

:1aquins uexIngaAu

Eelola organisasi non bisnis khususnya dalam bidang keuangan berhasil melahirkan

B‘mu akuntansi, namun pada kenyataanya orang non bisnis sering mengabaikan

5'<untan5| itu sendiri (Ikhsan dan Ishak dalam Patty, 2013).
Gereja adalah salah satu organisasi non bisnis. Pada awal pertumbuhannya,

reja memang tidak menggunakan pengelolaan keuangan karena awalnya hanya

e)jaew.0)

bagai persekutuan orang (jemaat) yang memiliki kerinduan dan tujuan yang sama
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yewpju| Bep s@isig BIISH) O

untuk saling berbagi apa yang dimiliki dan mengelola perkumpulannya. Sejalan
@gan pertumbuhan gereja saat ini tidak sedikit juga gereja yang lebih berorientasi
X
gada sisi keuangan untuk perkembangan gereja, menjadikan gereja tumbuh pesat
0

E’Bngan jumlah jemaat yang banyak, sumber dana yang melimpah dan kemegahan

w

g_Tédung gereja. Selain itu pertumbuhan gereja yang semakin pesat juga menimbulkan

persoalan yang berkembang di dalamnya semakin beragam, salah satunya yaitu

)/

ngelolaan keuangan gereja yang tidak dilakukan secara transparan dan cenderung
.rtutup yang dimana seharusnya gereja menjunjung nilai — nilai kejujuran karena
percayaan atas sebuah lembaga gereja tergantung pada nilai kejujuran yang
terapkan dalam kehidupan bergereja. Namun yang terjadi pada lembaga gereja

alah hilangnya identitas karena kejujuran dalam mengungkap informasi seperti

yang terjadi pada beberapa gereja dalam dekade tertentu, dimana gereja kehilangan

)|

identitas karena kejujuran hanya sebatas konsep belum pada tataran perilaku dengan

A

Bertimbangan etis atau moral.

(319

Akuntabilitas dalam lingkup gereja juga terdapat pada pelayanan dengan
melakukan pencatatan laporan keuangan, pelaporan dan pengevaluasian kinerja.

Akuntansi dan akuntabilitas merupakan dua hal yang saling terkait.

Isuj

fAkuntabilitas merupakan konsep amanah, atau pertanggung jawaban pihak — pihak

3

g3

oang menjadi pemangku kepentingan atas amanah yang diembannya. Sedangkan
=

&untansi adalah aktifitas jasa yang berfungsi memberikan informasi kuantitatif,

Erutama bersifat keuangan tentang kesatuan ekonomi dan dalam pengambilan
=

é'flihan yang beralasan, diantara cara bertindak alternatif (Belkaoui, 2000:38).

a Akuntansi merupakan media akuntabilitas yang digunakan untuk memberikan

5formasi dan pengungkapan atas aktifitas dan kinerja finansial organisasi kepada

o)
§1hak — pihak yang berkepentingan. Akuntabilitas seringkali ditafsirkan dalam arti
2
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sempit sebagai akuntabilitas keuangan semata, yaitu sistem pembukuan dan
@aporan keuangan. Kenyataannya konsep akuntabilitas sesungguhnya jauh lebih
)
[as, yaitu suatu proses di mana organisasi wajib untuk memberikan informasi
(2]

-rﬁengenai apa yang diyakininya, apa yang dilakukan dan apa yang tidak

w

@Iakukannya, melibatkan berbagai pemangku kepentingan secara aktif, serta
r:u_r:emberikan respon terhadap pandangan dan kritik — kritik terhadapnya (lbrahim
lam Patty, 2013).

Dalam pengungkapan informasi keuangan gereja memerlukan pula

untabilitas yang diharapkan dapat membantu para pejabat struktural gereja dalam

Hep sBisig 1n11Is@) o

engelola keuangan gereja, sehingga tidak lagi terjadi penyimpangan -
nyimpangan dalam pengelolaan keuangan gereja. Dikatakan demikian karena
mpai saat ini yang dijumpai adalah perkembangan gereja umumnya masih terbatas

da kemegahan bangunan dan bukan pada perkembangan gereja itu sendiri. Seperti

OB e

yang sudah dibahas pada paragraf sebelumnya kalau selama ini gereja hanya

D

femfokuskan pandangan pada bangunan dalam bentuk fisik saja, artinya gedung
gereja dan semua bentuk aset gereja hanya dapat dilihat secara kasat mata sementara,
gelayanan dan pengelolaan keuangan gereja secara transparan tidak mendapat
@rhatian khusus dari pejabat struktural gereja. Dengan demikian hal inilah yang
§Tenjadi kelemahan dari gereja sebagi institusi. Menyikapi hal tersebut, maka gereja
ﬁérus membebani diri untuk melihat hal — hal yang bukan saja secara fisik, tetapi
%bih kepada pemberdayaan manusia serta pengelolaan keuangan sebagai bagian
ng sangat penting bagi pembangunan gereja itu sendiri.

Terdapat berbagai fenomena yang telah terjadi dalam lingkungan gereja yang

2jnewgju

rkaitan dengan rendahnya nilai kejujuran dari pejabat struktural gereja seperti yang

rjadi pada kasus gereja City Harvest di Singapura yang melibatkan Pdt. Kong Hee,
3

91D uenj i)



‘OWYIg] wizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

&

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

City Harvest Church adalah salah satu gereja terkaya dan terbesar di Singapura.
@reja yang dikelola Pdt. Kong Hee ini memiliki anggota sekitar 30 ribu jemaat.

X
Rendeta berumur 47 tahun ini beserta keempat pegawai gereja lainnya, pada Juni

J

%12 ditangkap oleh Departemen Urusan Komersial, unit kepolisian. Unit ini

w

@oentuk oleh Pemerintah Singapura untuk memerangi kejahatan finansial. Pdt. Kong

&) o

, Kepolisian Singapura membuat tiga sangkaan pada Pdt. Kong Hee vyaitu

enyalahi kepercayaan, menggelapkan uang gereja secara tidak jujur" vyaitu

sig s

EEnggunaan dana City Harvest Church. Dana gereja yang digelapkan Pdt. Kong Hee

ep

sebesar hampir 19 juta dolar Singapura atau sekitar Rp 140 miliar. Dana ini
%hgunakannya untuk mendukung Karir istrinya, Ho Yeow Sun, yang mencoba
%’enjadi penyanyi dan artis di Amerika Serikat. Kepada penyidik kepolisian
gngapura, Pdt Kong Hee berdalih penggunaan uang jemaat digunakan untuk

=
Membiayai istrinya, karena Kong Hee berharap ketenaran istrinya yang mendunia
(9]

@pat membantu menyebarkan pesan-pesan gereja yang didirikannya. Saat ini, City
Harvest Church memiliki cabang-cabang di Malaysia dan negara-negara lainnya. Ini
gukti bahwa di dunia, pendeta makan uang jemaat bukan tidak ada, tetapi pernah
grjadi. Dengan penangkapan Pendeta Kong Hee, isyarat bahwa pendeta yang
§Temakan uang persembahan dari para jemaatnya, tidak bisa dibiarkan. Sebab uang
ﬂérsembahan dari jemaat, termasuk perpuluhan digunakan sebesar-besarnya untuk

o)
ﬂepentingan gereja dan pendeta dalam memuliakan Tuhan. Jadi bukan untuk gaya

=
Qdup mewah pendeta. Menggunakan ketegasan Kepolisian Singapura, maka
aerilaku pendeta di Indonesia yang terbukti menggelapkan uang gereja juga harus

a-ihukum. Peristiwa Pendeta dihukum seperti di Singapura menunjukkan pendeta itu

A
§ykan manusia yang kebal hukum.
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My efgrewgojurgep sigsig

Fenomena lain dari rendahnya nilai kejujuran yang dilakukan pejabat struktural

@eja dalam www.surabayapagi.com yaitu kasus Pdt Ir. Sujarwo, pendeta Gereja

gethany Nginden Surabaya, yang pada bulan April 2014 yang lalu melaporkan Pdt
lEIawd Aswin Tanusaputra, diduga menggelapkan uang persembahan-perpuluhan dari
%maat. Laporan pidana yang disampaikan Pdt Ir.Sujarwo, adalah penggelapan dalam
j§batan (Pasal 374 KUHP). Artinya, pelapor atas dugaan kejahatan Pdt David Aswin,
%emiliki legal standing yang jelas yaitu Sekretaris Pdt Aswin, saat keduanya
genjadi Pengurus Majelis Pekerja Sinode (MPS) Indonesia periode 2008-2012.
Iama mendampingi Pdt David Aswin, di MPS, Sujarwo menjadi saksi beberapa
ogram untuk jemaat tidak dikabulkan, tetapi Sujarwo memiliki bukti surat-surat
rupa dokumen tentang pembelian mobil mewah dan tanah serta rumah mewah di
berapa kawasan elite oleh Pdt Aswin. Tetapi mobil dan tanah itu bukan atas nama
é ereja Bethany. Laporan dugaan Pdt David Aswin menggelapkan uang gereja terkait
J;batannya telah diuji oleh doktor ilmu hukum yang sering dipakai Polri membuat
I%}gal opinion. Artinya, pada saat laporan Pdt Soejarwo, disampaikan ke SPKT Polda
Jatim, alat bukti mengenai laporannya sudah diperhitungkan yaitu bebarapa dokumen
gajak maupun faktur pembelian mobil dan rumah untuk pribadi Pdt Aswin. Mobil
gewah dan tanah serta rumah tersebut ternyata tidak dicatatkan sebagai asset gereja
§'Ethany. Selain alat bukti surat, Pdt Sujarwo, menyiapkan saksi-saksi lebih dari dua
ﬂl:rang. Termasuk audit forensik tentang Gereja Bethany yang disusun oleh ahli

o)
iukum yang sering digunakan institusi Polri untuk membuat legal opinion kasus-

=
§&sus yang menarik perhatian masyarakat. Kasus ini sudah ditangani oleh
aireskrimum Polda Jatim dan diharapkan para penegak hukum dapat bertindak tegas

a-an adil dengan menggunakan hati nurani dalam menyelesaikan kasus ini. Beberapa
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kasus diatas menggambarkan begitu rendahnya nilai — nilai kejujuran yang

@arusnya di pegang teguh oleh seluruh anggota gereja.

Penelitian mengenai akuntansi dan akuntabilitas dalam NGO gereja telah

IWgR1did yeH

nyak dilakukan, antara lain : oleh Laughlin (1988 & 1990), Booth (1993), Ducan

“al. (1999), Lightbody (2000 &2001), Jacobs & Walker (2000), Ducan & Fisher

=]

002) dan Berry (2005), Lobo (2007), Novie (2004), Wahyu (2004). Secara khusus

&) o 19

cobs dan Walker (2000) meneliti bentuk praktek akuntabilitas di lingkungan gereja

mnitas IONA. Di Indonesia, Saerang (2001) meneliti komunitas gereja pentakosta

15N

Sus

i Indonesia.

Berdasarkan paparan kasus diatas dan juga penelitian terdahulu yang

Juj uep

eu.o,

embuktikan bahwa merefleksikan nilai akuntansi dari suatu pengelolaan keuangan
reja perlu dilakukan dan peneliti tertarik untuk mengembangkan penelitian

alitatif yang terdahulu dengan menggali lebih mendalam lagi menggunakan

DEIMSERNI

igue

endekatan interpretif dengan studi fenomenologi. Penelitian kualitatif ini sendiri

®

bersifat subjektif dan memandang manusia yang mereka amati sebagai pribadi yang

gktif, dinamis, serta mampu melakukan perubahan lingkungan di sekeliling mereka,

(7]
aarena manusia berbeda dengan benda. Benda hanya bergerak dan manusia tidak
=

%mya bergerak tetapi juga bertindak. Penelitian kualitatif menjelaskan makna

Perilaku dengan menafsirkan apa yang manusia lakukan berdasarkan pengalaman
7]

&ng telah dialami oleh pribadi manusia tersebut. Pengalaman tersebut dapat berasal
=

Hari pengalaman pribadi atau berasal dari pengalaman orang lain di sekelilingnya.
=y
o
gﬂerpretasi atas perilaku ini tidak dapat dijelaskan melalui generalisasi seperti yang
Q
Hilakukan penelitian kuantitatif. Fokus perhatian penelitian kualitatif adalah bagian

o
$perilaku manusia yang disebut tindakan (action) bukan sekedar gerakan tubuh,

91D uenj )M
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misalnya menyoroti seseorang berbicara, bukan hanya ucapan tetapi ada maksud atau
@ dari kata — kata yang keluar dari mulut seseorang yang bicara itu. Jadi jelas
I

Bahwa manusia berbeda dengan hewan, tumbuhan dan benda karena manusia

(2]

-r%empunyai pikiran, kepercayaan, keinginan, niat, maksud, dan tujuan. Semua hal itu

w

B—Ta:emberi makna pada kehidupan dan tindakan mereka, dan membuat kehidupan serta

tidakan tersebut dapat dijelaskan. Selain itu peneliti memilih studi fenomenologi

&) o)

fkarenakan peneliti ingin meneliti makna dari nilai akuntansi pada pengelolaan

s

uangan gereja yang sesungguhnya yang terjadi dalam situs penelitian melalui

®isig

awancara langsung dengan orang yang bertindak dalam proses pengelolaan

Jeps

uangan gereja, karena studi fenomenologi itu sendiri ialah penelitian yang

engamati dan mendengar hasil wawancara dari aktor atau pelaku dalam situs

wiZBoju|

sebut berdasarkan pengalaman yang di alami oleh subyek dalam situs penelitian

rsebut. Penelitian ini  menggunakan studi fenomenologi karena dengan

M O{ENy effle

Menggunakan fenomenologi, peneliti dapat mengosongkan pikiran peneliti dan
I@nya mendengarkan apa yang di dapat dari subyek sehingga melahirkan suatu
makna yang mendalam tanpa adanya kontaminasi dari pemikiran peneliti. Itu jabaran

aedikit mengenai penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti.

sig ymn

Jdentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, peneliti merumuskan masalah penelitian

Jyl uep s

. Bagaimana memaknai kasus kecurangan yang terjadi dalam lingkungan gereja?

U0,

Bagaimana memaknai nilai pertanggung jawaban pengelolaan keuangan gereja

dari sudut pandang jemaat?

91D uenj JIm) exne
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3. Bagaimana memaknai nilai pertanggung jawaban pengelolaan keuangan gereja
@dari sudut pandang bendahara?

s

4. Mengapa sebagai seorang bendahara perlu mengetahui nilai dari suatu kegiatan

yang mereka lakukan?

Y 1g1 1w exdp

tasan Masalah
Bagaimana memaknai nilai pertanggung jawaban pengelolaan keuangan gereja

ri sudut pandang bendahara?

Wep siusig Fsul) o

atasan Penelitian
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah disebutkan diatas dan mengingat

terbatasan waktu dan tenaga, maka peneliti membatasi Kkriteria — Kriteria yang

M eFrewiojuj

unakan dalam penelitian, yaitu sebagai berikut:

B

)

Penelitian dibatasi pada tiga orang informan, yaitu tiga orang bendahara gereja.

o ue

 Data yang diambil adalah hasil wawancara dengan pihak pengerja gereja.

3. Kegiatan pengelelolaan keuangan yang dijalankan oleh gereja.

z. Pendekatan penelitian menggunakan paradigma interpretative, yaitu pendekatan
;‘

£ fenomenologi Husserlian.

w

@ Penelitian dilakukan pada tahun 2016.

=

al

Q.

o)

Rumusan Masalah

=

§: Berdasarkan fenomena yang terjadi dan yang telah dilakukan di atas, maka
3

@eneliti merumuskan masalah dalam penelitian sebagai berikut : “Bagaimana
)

aemaknai nilai yang terdapat didalam kegiatan pengelolaan keuangan pada sebuah

),

§§reja, yang dikaji dalam studi fenomenologi?” Yang disajikan dalam tema

x
8
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penelitian “Memaknai nilai pertanggung jawaban pada pengelolaan keuangan gereja

@ Studi Fenomenologi.”

juan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti dalam penelitian ini adalah, menggali
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makna dari pertanggung jawaban pengelolaan keuangan pada suatu gereja dan

D)

rBemberikan penjabaran bahwa ilmu akuntansi bukan hanya mengenai angka tetapi

&la makna pertanggung jawaban yang sangat penting dari sebuah pengelolaan

ms

uangan.

anfaat Penelitian
Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan memperluas wawasan peneliti mengenai makna nilai

akuntansi dari pengelolaan keuangan gereja, serta sebagai salah satu persyaratan
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untuk memperoleh gelar sarjana pada Kwik Kian Gie School of Business.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan menjadi referensi bahan bacaan untuk menambah
pengetahuan serta sebagai informasi bagi peneliti selanjutnya yang berminat

melakukan penelitian lebih lanjut.
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. Bagi Akademisi
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan pemikiran dan masukan bagi
pihak akademisi, sehingga dapat dipergunakan sebagai informasi tambahan dalam

bidang akuntansi.
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